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A. Penerapan Sistem Informsi dan Komunikasi dalam Pelayanan di UPT 
BLK Tulungagung 
Pada perkembangan zaman sekarang ini mulai berkembangnya sebuah 
sistem dalam dunia pekantoran ataupun organisasi lainnya yang berhubungan 
dengan pengolahan data-data yaitu sistem informasi yang memudahkan sebuah 
instansi baik itu bagi atasan maupun bagi bawahan dalam melakukan 
pekerjaannya karena didukung dengan teknologi-teknologi yang sesuai dengan 
perkembangan zamannya. 
Seperti halnya yang dilakukan oleh UPT BLK Tulungagung yakni 
menerapkan sebuah sistem informasi dan komunikasi yang berhubungan 
dengan pelayanan. Sistem tersebut yaitu Sistem Informasi Ketenagakerjaan 
atau Sisnaker. Sisnaker merupakan suatu platform digital yang digunakan bagi 
segala jenis layanan publik dan aktivitas bidang ketenagakerjaan, baik di pusat 
maupun didaerah. Maka dari itu, kata Hanif selaku Menteri Ketenagakerjaan 
Kabinet Kerja (2014-2019), Sisnaker ini sangat penting guna memastikan 
supaya masyarakat bisa mendapatkan layanan, baik dalam rangka mengakses 
seluruh layanan yang ada di Kemnaker. 
Sistem Informasi Ketenagakerjaan ini masih baru diterapkan oleh UPT 
BLK Tulungagung pada awal tahun 2020. Diterapkan untuk digunakan sebagai 
platform layanan pendaftaran pelatihan secara online. Siswa yang ingin 




tersebut. Selain karena ini himbauan dari pusat, ini juga untuk memudahkan 
dalam sistem pelayanan. Siswa tidak perlu lagi daftar dengan datang secara 
langsung ke UPT BLK Tulungagung melainkan bisa hanya dengan 
mendaftarkan diri secara online di Sistem Informasi Ketenagakerjaan.  
Kelebihan lain selain memudahkan dalam pelayanan, sisnaker ini bisa 
mendeteksi siswa-siswa yang telah mengikuti pelatihan apakah sudah bekerja 
atau belum. Dan juga di sisnaker ini siswa yang sudah pernah mengikuti 
pelatihan itu tidak dapat mendaftar lagi, karena dalam sistem tersebut daftarnya 
menggunakan Nomor Induk Kependudukan (NIK) sehingga apabila NIK 
tersebut sudah digunakan untuk mendaftar maka tidak dapat daftar kembali. 
Bisa dikatakan sisnaker dapat meminimalisir siswa yang selalu ikut pelatihan. 
Oleh karena itu, UPT BLK Tulungagung sangat memaksimalkan 
penerepan dari sistem informasi tersebut, karena apabila diterapkan dengan 
baik dan maksimal maka akan menghasilkan output yang maksimal juga. 
Apabila diterapkan dengan baik maka akan membantu perekonomian karena 
UPT BLK Tulungagung merupakan salah satu wadah untuk pelatihan guna 
meningkatkan keahlian dan menambah kualitas sumber daya manusia agar 
dapat bersaing di dunia kerja sehingga pengangguran juga akan berkurang. 
Seperti halnya pernyataan Sabandi, sistem informasi manajemen 
merupakan sebuah sistem atau rangkaian yang terdiri dari beberapa unsur-
unsur atau komponen-komponen yag saling berkaitan satu sama lain dan tidak 
bisa dipisahkan, yang mana dari sistem sistem tersebut pasti akan saling 




Dari komponen komponen tersebut dapat dilihat ada tiga kegiatan utama dalam 
sistem tersebut yaitu menerima dan masukan (input), penghitungan data, 
penggabungan data sehingga di dapatkan pengeluaran (output) yang dapat 
digunakan berupa informasi yang beriskan data-data yang telah benar adanya 
atau kongkret.1 
Manfaat lain dari penerapan Sistem Informasi yakni meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas data secara akurat dan realtime, memudahkan pihak 
manajemen untuk melakukan perencanaan, pengawasan, dan pengarahan yang 
memiliki hubungan atau koordinasi, meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia karena unit sistem kerja yang terkoordinasi dan sistematis, 
meningkatkan produktivitas dan penghematan biaya. 
Penerapan Sistem Informasi Ketenagakerjaan (Sisnaker) dalam UPT 
BLK Tulungagung sudah dilakukan semaksimal mungkin. Akan tetapi, karena 
jangka waktu penerapan yang masih minim pastinya terdapat kendala yang 
dihadapi. Kendala tersebut dapat diatasi dengan mencari solusi yang sesuai. 
Setelah solusi ditemukan maka penerapan sisnaker dalam UPT BLK 
Tulungagung akan berjalan dengan baik dan lancar. 
 
B. Kendala dari Penerapan Sistem Informasi dan Komunikasi dalam 
Pelayanan di UPT BLK Tulungagung 
Penerapan Sistem Informasi Ketenagakerjaan (Sisnaker) yang 
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dilakukan oleh UPT BLK Tulungagung pastinya memiliki beberapa kendala. 
Kendala tersebut muncul dikarenakan Sisnaker ini yang terbilang masih baru 
dan baru diterapkan selama kurang lebih satu tahun oleh UPT BLK 
Tulungagung. 
Faktor lain yang jadi kendala yakni berasal dari siswa yang ingin 
mendaftar pelatihan. Karena sistem tersebut masih baru penerapannya 
sehingga siswa masih belum paham dan masih sulit untuk 
mengaplikasikannya. Apalagi siswa yang ingin mengikuti pelatihan itu 
bermacam-macam dengan latar belakang dan sumber daya manusia yang 
berbeda-beda. Bu Ajeng juga mengatakan bahwa siswa yang ingin mengikuti 
pelatihan itu beragam bahkan ada yang berusia 40 tahun keatas, kadang untuk 
melihat handphone saja sulit apalagi untuk mengoperasikannya dan juga tidak 
mungkin juga bisa mendaftar di sisnaker tersebut.2 
Dalam proses penerapan Sistem Informasi Ketengakerjaan (Sisnaker) 
ini meskipun masih terdapat kendala tetapi hal tersebut tidak menjadikan 
penghambat yang terlalu besar dalam proses penerapannya. UPT BLK 
Tulungagung tetap berusaha mencarikan solusi untuk mengatasi kendala-
kendala tersebut. Salah satu contohnya yakni UPT BLK Tulungagung secara 
terus menerus mensosialisaikan cara menggunakan sistem tersebut. Seperti 
disetiap periode saat adanya kegiatan pelatihan atau pendaftaran siswa 
pelatihan. 
Sisnaker ini tetap diterapkan secara maksimal dan juga supaya UPT 
                                                     





BLK Tulungagung ini dapat meningkatkan mutu kinerjanya karena sistem 
tersebut. Sejalan dengan teori dari Dewi dan Sabandi, Sitem informasi juga 
dapat digunakan untuk meningkatan mutu terkait dalam pencapaian mutu 
pendidikan untuk itu diperlukan seorang tenaga kependidikan dan pendidik 
yang memahami sistem informasi sehingga mereka dapat menunjukkan 
profesionalisme agar dapat menjalankan tugasnya masing-masing.3 
 
C. Pelayanan di UPT BLK Tulungagung 
Di lihat secara keseluruhan pelayanan di UPT BLK Tulungagung 
terbukti cukup baik. Sehingga mampu memberikan kepuasan dan dampak 
positif terhadap masyarakat yang mengunjungi UPT BLK Tulungagung. 
Melakukan pekerjaan dengan sepenuh hati, ikhlas dan dikerjakan sesuai 
dengan kapasitasnya pastinya akan menghasilkan output yang baik yakni 
berupa pelayanan yang baik. 
Pelayanan yang baik adalah kemampuan perusahaan dalam memberikan 
pelayanan yang dapat memberikan kepuasan kepada pelanggan dengan standar 
yang telah ditetapkan.4 Mampu melayani secara tepat dan cepat, bisa 
berkomunikasi dengan baik, ramah, sopan serta cepat merupakan beberapa ciri 
dari pelayanan yang baik. Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai 
juga dapat mendukung pelayanan secara prima. Seperti halnya yang 
diungkapkan oleh Shafiatul Barid Asy’ari bahwa pegawai UPT BLK 
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Tulungagung khususnya di KIOS 3in1 melayani dengan sangat baik sangat 
membantu, responnya juga baik dan memberikan informasi dengan jealas dan 
mudah dipahami. Begitu juga sarana dan prasarananya juga sudah baik hanya 
saja perlu dimaksimalkan penggunaannya.5 
Menurut Salamatun Asakdiyah yang dikutip oleh Abdul Warits dalam 
skripsinya menyatakan bahwa kualitas pelayanan merupakan suatu cara untuk 
membandingkan presepsi layanan yang diterima pelanggan dengan layanan 
yang sesungguhnya. Apabila layanan yang diharapkan pelanggan lebih besar 
dari layanan yang nyatanya diterima pelanggan maka dapat dikatakan bahwa 
layanan tidak bermutu, sedangkan jika layanan yang diharapkan pelanggan 
lebih rendah dari layanan yang nyatanya diterima pelanggan, maka dapat 
dikatakan bahwa layanan bermutu, dan apabila layanan yang diterima sama 
dengan layanan yang diharapkan maka layanan tersebut dapat dikatakan 
memuaskan.6 Dengan demikian kualitas pelayanan merupakan suatu cara 
untuk mengetahui seberapa jauh perbedaan antara kenyataan dan harapan 
pelanggan atas layanan yang diterima. 
Kualitas pelayanan (servis quality) dapat diketahui dengan cara 
membandingkan persepsi para konsumen atas pelayanan yang nyata-nyata 
mereka terima atau peroleh dengan pelayanan yang sesungguhnya mereka 
harapkan terhadap atribut-atribut pelayanan atau perusahaan. Jika jasa yang 
diharapkan, maka kualitas pelayanan dipersepsikan baik dan memuaskan, jika  
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jasa yang diterima melampaui harapan konsumen, maka kualitas pelayanan 
dipersepsikan sangat baik dan berkualitas. Sebaliknya jika jasa yang diterima 
lebih rendah daripada yang diharapkan, maka kualitas pelayanan dipersepsikan 
buruk. 
Kualitas pelayanan akan berpengaruh juga terhadap kepuasan 
masyarakat. Dalam teori yang diangkat dalam penelitian ini, menurut Tjiptono 
mempunyai hubungan yang erat dengan kepuasan konsumen. Kualitas 
pelayanan memberikan suatu dorongan kepada pelanggan untuk menjalin 
hubungan yang kuat dengan perusahaan.7  
Dari teori dan penelitian terdahulu, dinyatakan mendukung hasil 
penelitian ini. Bahwa pelayanan memberikan pengaruh terhadap kepuasan. 
Bahkan dalam teori yang diangkat tersebut, menunjukkan bahwa pelayanan 
mempunyai hubungan yang erat dengan kepuasan konsumen. 
Dalam konsep Islam, pelayanan yang berkenaan dengan tampilan fisik 
hendaknya tidak menunjukan kemewahan. Fasilitas yang membuat konsumen 
merasa nyaman memang penting namun bukanlah fasilitas yang menonjolkan 
kemewahan. Pernyataan ini sebagaimana yanng dikatakan dalam alqur’an surat 
At-Takaatsur ayat 1-5: 
ُكُم ٱلتََّكاثُرُ  ِحيِم أَْلَهىَٰ ِن ٱلرَّ ْحَمَٰ  ٢ َحتَّىَٰ ُزْرتُُم ٱْلَمقَابِرَ   ١ بِْسِم ٱللَِّه ٱلرَّ
  ٤ ثُمَّ َكَّلَّ َسْوَف تَْعلَُمونَ  ٣ َكَّلَّ َسْوَف تَْعلَُمونَ 
 ٥ َكَّلَّ لَْو تَْعلَُموَن ِعْلَم ٱْليَِقينِ 
Artinya : “ Bermegah-megah telah melalaikan kamu, sampai kamu masuk 
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kedalam kubur. Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui. 
Janganlah begitu, jika kamu mengetahui dengan pengetahuan 
yang yakin.” 
 
Oleh karena itu, pelayanan harus dilakukan dengan semaksimal 
mungkin tetapi tidak berlebihan. Supaya masyarakat yang dilayani merasa puas 
dan nyaman. 
 
